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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian pada penelitian ini, yang menggunakan 

analisis deskriptif dan verifikatif serta menggunakan rumus regresi linier multipel 

mengenai pengaruh Risk Tolerance dan Financial Literacy terhadap Investment 

Decision pada generasi Z di Jawa Barat dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1) Gambaran Mengenai Risk Tolerance, Financial Literacy, dan Investment 

Decision 

a. Gambaran Risk Tolerance 

Gambaran mengenai Risk Tolerance pada investor generasi Z di Jawa 

Barat dapat dilihat melalui indikator Kesediaan dalam berinvestasi, 

Jenis investasi yang disukai, dan Situasi investasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa generasi Z di Jawa Barat memiliki tingkat Risk Tolerance yang 

tinggi, sebesar 78,81%. Indikator dengan tingkat ketercapaian tertinggi 

adalah Situasi Investasi dengan skor 8.767, sedangkan indikator dengan 

penilaian paling rendah adalah Kesediaan dalam berinvestasi dengan 

skor 4.378. 

b. Gambaran Financial Literacy 

Gambaran mengenai Financial Literacy pada investor generasi Z di 

Jawa Barat dapat dilihat melalui indikator General Knowledge, Saving 

and Borrowing, Investment, dan Insurance. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa generasi Z di Jawa Barat memiliki tingkat Financial Literacy 

yang tinggi, sebesar 76,11%. Indikator dengan tingkat ketercapaian 

tertinggi adalah General Knowledge dan Saving and Borrowing, 

keduanya dengan skor 7.312, sedangkan indikator dengan penilaian 

paling rendah adalah Insurance dengan skor 4.360. 

c. Gambaran Investment Decision 

Gambaran mengenai Investment Decision pada investor generasi Z di 

Jawa Barat dapat dilihat melalui indikator Risk, The Expected Return, 

dan Perception. Investor generasi Z di Jawa Barat memiliki tingkat 

Investment Decision yang tinggi, sebesar 78,91%. Indikator dengan 
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tingkat ketercapaian tertinggi adalah Perception dengan skor 4.406, 

sedangkan indikator dengan penilaian paling rendah adalah Risk dengan 

skor 2.938. 

2) Risk Tolerance memiliki pengaruh positif terhadap Investment Decision 

pada generasi Z di Jawa Barat. Semakin tinggi tingkat Risk Tolerance yang 

dimiliki investor maka akan semakin mempengaruhi Investment Decision 

generasi Z di Jawa Barat. 

3) Financial Literacy memiliki pengaruh positif terhadap Investment Decision 

pada generasi Z di Jawa Barat. Semakin tinggi Financial Literacy, maka 

semakin tinggi Investment Decision pada generasi Z di Jawa Barat. 

5.2 Rekomendasi  

Berdasarkan pada hasil penelitian ini, peneliti membuat rekomendasi mengenai   

Risk Tolerance dan Financial Literacy terhadap Investment Decision sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan gambaran antar variabel Risk Tolerance, Financial Literacy, 

dan Investment Decision pada generasi Z di Jawa Barat, disarankan agar 

pemerintah, lembaga keuangan, dan institusi pendidikan berkolaborasi 

dalam meningkatkan edukasi dan literasi keuangan yang komprehensif. 

Upaya ini dapat dilakukan dengan memberikan informasi yang jelas tentang 

pentingnya memahami risiko investasi, memperkenalkan program edukasi 

khusus mengenai asuransi sebagai bagian dari perlindungan keuangan, serta 

menyediakan simulasi investasi untuk meningkatkan toleransi risiko. Selain 

itu, membangun persepsi positif terhadap investasi melalui kampanye 

publik, platform digital edukasi, dan komunitas diskusi investasi dapat 

membantu generasi Z membuat keputusan investasi yang lebih bijak, 

efektif, dan sesuai dengan tujuan keuangan mereka. 

2. Hasil penelitian menyatakan bahwa Risk Tolerance berpengaruh positif 

terhadap Investment Decision pada generasi Z di Jawa Barat. Oleh karena 

itu, disarankan agar generasi Z lebih memahami dan mengembangkan Risk 

Tolerance mereka. Meningkatkan pemahaman terhadap risiko investasi 

dapat membantu mereka membuat keputusan investasi yang lebih optimal 

sesuai dengan profil risiko yang dimiliki. Edukasi dan pelatihan terkait 



129 

 

Linda Angel Callista, 2024 
PENGARUH RISK TOLERANCE DAN FINANCIAL LITERACY TERHADAP INVESTMENT DECISION 
(SURVEI PADA GENERASI Z DI JAWA BARAT)  
Universitas Pendidikan Indonesia | Perpustakaan UPI | repository.upi.edu 

 

manajemen risiko dapat diberikan agar generasi Z lebih percaya diri dalam 

mengambil keputusan investasi yang sesuai dengan tingkat toleransi risiko 

mereka. Investor sebaiknya mengidentifikasi dan memahami profil risiko 

mereka secara lebih mendalam. Mengingat pengaruh positif Risk Tolerance 

terhadap keputusan investasi, investor perlu berani mengambil keputusan 

yang sesuai dengan tingkat toleransi risiko mereka, serta mengikuti program 

edukasi yang membantu dalam pengelolaan risiko investasi. 

3. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa Financial Literacy juga 

berpengaruh positif terhadap Investment Decision generasi Z di Jawa Barat. 

Oleh karena itu, generasi Z disarankan untuk meningkatkan pemahaman 

mereka, khususnya dalam aspek investasi dan manajemen risiko. Dengan 

pemahaman finansial yang lebih baik, mereka dapat membuat keputusan 

investasi yang lebih matang dan terarah. Pemerintah dan lembaga keuangan 

dapat berperan aktif dalam menyediakan program edukasi yang interaktif 

dan relevan untuk meningkatkan literasi finansial di kalangan generasi Z. 

Investor disarankan untuk terus meningkatkan literasi keuangan mereka, 

khususnya dalam hal investasi. Dengan adanya peningkatan Financial 

Literacy, keputusan investasi akan lebih bijak dan terarah, mengingat 

pengaruh positif dari faktor ini. Mengikuti kursus atau seminar keuangan 

bisa sangat membantu dalam memperluas pengetahuan dan memahami 

produk investasi dengan lebih baik. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

1. Kesalahan dalam memilih indikator 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal pemilihan indikator yang 

digunakan. Beberapa indikator mungkin kurang relevan atau tidak sepenuhnya 

mencerminkan variabel yang diteliti. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 

agar lebih cermat dan berhati-hati dalam menentukan indikator serta menyusun 

item pernyataan yang sesuai dengan indikator tersebut. Langkah ini dapat 

dilakukan melalui studi literatur yang lebih mendalam dan validasi awal 

terhadap indikator yang dipilih. 

 

 


